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RINGKASAM

FOREMS SIAMPA. Pengaruh Berbagai Jenis Tingkat King GBras3
(Fennisstum rpupoides) dalam Ransum Terhadap Konsumail
dan Efisien=i Makanan pada Eabi Betina Sapihan Ras Lokal.
(Dibawah bimbingan : SUHENDRA PANTJAWIDJIAJA sebagai ketua,
EFRAIM J. TANDT dan J. TOBAM BATOSAMMA sebagai anggotal.

FPenelitian iri dilaksanakan di Usaha Feternakan Babi
"Bhakti Kencana", Kelurahan Bombongan, Kecamatan Makala,
¥abupaten Tana Toraja, dimulai tamggal 1 Okiober sampal
1 Cesember 1992.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengstahul sejéuh
mana pengarubh fingkat "King Grass" (£, purpupcides) dalam
ransum terrak babi betipa sapihan terhadap jumlah konsumsi
dan efisiensi penggunaan makanan.

Materi wvang digunakan adalah lima skor babil betina
ras lokal yang berumur kurang lebih 2.5 bulan dengan berat
badan rata-rata 14,03 kg.

Rancangan .percnbaan vang digunakan adalah Rancangan
éﬁjur Sangkar Latin 5 ® 5 dengan lima perlakuan dan lima
periode. _HEIima'perlakuan dibsrikan kepada lima ekor babi
apcara acak pada setiap periode. Kelima macam perlakuan
malkanan yang diberikan adalah sebagai berikut = Rj adalah
Fansum yang tidak ditambahkan King Grass, R; ransum .?ang
ditambahkan King Grass sebanyak 13 gram per kilogram

ransum, Ro ransum yang ditambahkan King Grass 30 gram per

kilogram ransum, R= ransum yang ditambahkan King Grass



sebanyak 45 gram per kilogram ransum, dan Ry ransum Yang

ditambabhkan &0 gram per kilogram ransuam.

Makanan dan minuman diberikan secara ad labitum.
Peubah yang diukur dalam penelitian ini adalah berat badan
dan Konsumsi makanan. Sedangkan efisiensi penggunaan
makanan, protein efisiensi rasioc perlakuwan dihitung ber-
dasarkan peubah yang diukur terseﬁut*

Rata—-rata konsumsi makanan masing-masing perlakuan
Fgs HRys Ao, Rz, dan Ry adalah berturut-turut 1,583 KQ.
1,763 kg, 1,918 kg, 1,991 kg, dan 1,837 kg, dengan rata—
rata untuk kelimanya sebesar 1,811 kg per eior per hari.

FRata-rata.- efisiensi penggunaan makanan dari masing-—
masing perlakuan Ry, Ry, HE’ Rx, dan R, adalah beturut-
turut ©,2488, 0,234, 0,243, 0,229, dan 0,229, dengan rata=
rata kelimanva adalah O0:241.

Rata—rata protein efisiensi rasio dari masing-masing
perlakuan FRgs Rys Ro, Ry, dan Ry, adalah beturut—turut
Q,015, 0,013, 0,011, 0,013, dan 0,012, dengan rata-rata
kelimanya adalah ﬂ;ﬂlﬁ.

Dari penelitian ini disimpulkan sebagai berikut :

1. Penggunaan King Grass (FP. purpupnides) sampai tingkat
& % dalam ransum tidak menuniukkan pengaruh nyata
(F30,05) terhadap konsumsi makanan, efisiensi peng-
gunaan makanan dam protein efisiensi rasio.

2. King Grass (P. purpupoides) dapat digunakan sebagai

gumber hRijawvan pakan babi betina sapihan ras lokal

gampal tingkat & ¥ dalam ransdm.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Fartambahan penduduk yang semakin meningkat menyebab—
kan kebutuhan masyarakat semakin meningkat. Demikian pula
halnya dengan kebutubhan akan gizi perlu diperhatikan.
Untuk memenuhi permintaan gizi tersebut dapat dipenubi
dari tumbuhan pangan dan hewani. Gizi ssal hewani sangat
penting karena memiliki nilai gizi yang tinggi, olebh sezbab
itu pembanguran sub sektor peternakan mendapat perhatian
dari pemerintah.

Dalam usaha untuk memenubi permintaan gizi maka salah
satu bentuk usaha peternakan yang cukup potensil wuntuk
dikembangkan adalah usaha peternakan babi. Ternak babi
merupakan penghasil daging yang bernilai gizi yang tinggi
sehingga kebutuhan protein hewani dapat terpenuhi bagi
masyarakat vyang mengkonsumsinya. Selain itu dapat mem—
berikan keuntungan yang besar karena ternak babi merupakan
salah =atu jenis ternak yang pertambahan berat badannya
lebih cepat dibandingkan ternak lainnya, kecuali ayam
broiler Jika dipelihara dengan cermat, disamping dapat
meningkatkan pendapatan perkapita dan mempetrluas ke—
sempatan kerja. MNamumn sejalan dengan hal tersebut,
peternakan babi juga sangat ditentukan oleh kondisi sosial
budaya masyarakat.

Dalam usaha peternakan babi, sebagaimana halnya

dengan peternakan lainnya, makanan mempunyal pEranan



pernting vang dapat menentukan tingkat produksi. Makanan
merupakan hagi#n terbesar dari biaya produksi ternak babi
yakni B0 %. Hal ini disebabkan karena pertumbuhan babi
sangat cepat dan sebagail konsekuensinya membutuhkan
makanan vang banyak pula. 0Oleh karena itu penyediaan
pakan yang berkesinambungan dalam arti jumlah yang cukup
dan kualitas yang baik pula merupakan salah satu faktor
yvang dapat mempengaruhi tingkat produksi seekor ternak
(Williamson dan Payne, 1978).

Hijauarn merupakan makanan ternak yang memiliki nilai
gizi tinggi, harganya murah, mudah tumbub, dan mudah
diperoleh. Salah satu hijauan yang dapat dimanfaatkan

sebagal bahan makanan ternak adalah "King Grass"

(Pennissfum purpupoides) . King Grass ini merupakan

hasil persilangan dari Fannisetum DL DL Lk dengan
Penﬁisetum thypoides. Hijauwan ini biasanya diberikan pada
tmrnak besar namun peternakan babi di Tana Toraja sudsh
memanfaatkannya sebagai makanan ternak babi. Femberian
King Grass pada térnak babi +terlebih dahulu dilakukan
pengolahan, dengan cara memotong—-motong hijauan ini se—
panjang £ 1 cm dan dicampur dengan bahan makanan yang lain
kemudian disiram dengan air mendidih. Cara ini dilakukan
peternakan Babi PBhakti Kencana Buisun Makale yang
memelikara ternak babi sebagai usaba komersial.

_Dengan adanya hijauwan King Graszs ini merupakan

peluang yang sangat besar bagi usaha peternakan babi wang
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memanfaatkan hijawan 1ini yntuk mengembangkan us=aha ter-—
sebut. Sebagaimana yang dikemukakan Farakkasi ({1983)
bahwa biaya pengeluaran makanan sekitar 55 sampai B89
persen dari total biava- Tetapi dengaé tersediany s
hijauan ini maka biaya produksi yang besar dapat ditekan

untuk memperoleh keuntungan besar.

Tujuan dan kegunaan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahul sejauh

Mmar S pengaruh tingkat "King Grass" {Fennisestum
purpupgides) dalam rarmnsum ternak babi sapihan terhadap

jumlah konsumsi dan efisiensi penggunaan makanan -

Adapun REegunaan penelitian ini yaitu diharapkan dapat
memperuleh hasil sebagail bahan infermasi kepada
masyarakat, kbususnya peternak babi tentang kegunaan "kKing
Bra=a" dan ransum untuk meniﬁgkatkan jumlah konsumsi serta

afisiensi penggunaan makanan.



TINJAUAN PUSTAKA

kan

Parakkasi (19B83) menyatakanbahwa pernyediaan makanan
yvang baik, tepat, dan memenuhi syarat merupakan suatu
persoalan penting dalam suatu uwsaha peternakan. Oleh
Larena 4itu peternakan yang baik harus dapat menyalikan
makanan vang tepat. Makanan yang baik, tepat atau
nemenuhi syarat tersebut mutlak diperlukan, tetapi wuntuk
mEnyusun ransum Yang demikian tentu saja relatif lebih
mahal (Anonim, 1988).

Dalam suatu usaha peternakan babi sebagaimana halnya
dengan peternakan lainnya, makanan mempunyai penting yang
dapat menentukan tingkat produksi. Makanan yang di-
konsumsi oleh ternak diperlukan untuk pertumbuhan, mEM™T
pertahankan hidup, menghasilkan produksi dan tenﬁga serta
berfungsi untuk memelihara daya tahan tubuh dan kesehatan
Ay & (Sosroamidjejo dan Speradji, 178&).

Suatu usaha peternakan dikatakan efisien dan ekonomis
apabila felah dapat memilih makanan dengan tepat dan
diberikan pada ternak dengan perimbangan yang tepat (Bundi
dkk., 19786).

Jika ditinjau dari ‘sudut ekonomi suatu hal yang
penting akan berpsngaruh terhadap pemilihan bahan mkanamn
adalah harga dan tersedianya bahan makanan tersebut. Hal

init penting karena kombinasi pemakaian makanan sedapat
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mengandung serat kasal, sshingga ternak babi bersaing
langsung dengan persediaan makanan manusia.

Berhubung sistem PpeEncernaan babi e=angat sederhana
(monograstik) maka babi tidak mampu mencerna makanan yang
egrat kasarnya tinggi, oleh ssbab itu pada ternak babi
diberikan makanan penguat dengan nilai gizi dan praotein
tinggi (Wahju dan Supandi, 19&8%9). gelanjutnya Tandi
(198&) menyatakan bahwa ternak babi tidak dapat meEncerna
smrat kasar secara Sempurna bukan semata-mata Ekarena
mempunyai alat pencernaan yang cederhana, melainkan di-—
dalam LlLambungnya kurang terdapat arzim=enzim yang dapat
mencerna =ellulosa- Oleh karena itu ternak babi tidak
dapat mencerna sgrat kasar dalam jumlah besar sehingga

dalam ransumbya persentase serat kasar harus rendah.
Kebutuhan Zat—-zat akanan dalam Rapsum

Pada umumnya mahluk hidup membutuhkan zat—zat makanan
untuk purtumhuhannfa; antara lain karbohidrat, lemak ,
protein, mineral., vitamin dan air. Zat—-zat makanan tar—
Bput di dalam tubuh diubah menjadi daging, SusSu, telur,
woll, tenaga dan lan—lain.

Dalam MENYUSUN FaNSUm, maka kandungan zat-zat makanan
penting diperhatikan dan disesuaikan dengan kondisi ternak
=mrta produksi yang diharapkan dari ternak tersebut, di-
samping itu peternak harus pandai memanfaatkan bahan—-bah
malkanan Yang terdapat dalam lingkungan dimana ia betern

sehingga secara skonomis akan lebih menguntungkan {Tan:



1984). ESedangkan menurut Wahju dan gupandi (196%9) ransum
yang disusun harus didasarkan ata% tinggat umur babi dan
disssuailkan dengan patuhan—patnkan bobotnya. menurut jenis
dan bangsa babi.

Tillman dkk. (1984) menyatakan bahwa yang termasuk
karbohidrat adalah ogula, pati, sellulosa dan Senyawa
agbangsanya Yang merupakan sumber makanan bagi ternak;
dimana fungsi pokok dari karbohidrat dalam tubuh hewan
adalah menyedizkan energi untuk prosEs—prosSes dalam tubuh
hewan tersebut. BSelanjutnya anggorodi (1780) manyatakan
bahwa energi tersebut dibutuhkan oleh ternak untuk meEn-—
cerna dan memproduksi, segdangkan Wahju dan supandi (1967}
menyatakan bahwa energl dibutuhkan oleh termak untuk
partumbuhban ( pemben tukan jaringan bBaru), produksi telur,
produksi Susu dan untuk mempertahankan remperatur tubuh
vang normal .

Untuk pertumbuhan dan penggemukan ternak babi yang
mempunyai berat badan 5 = Z0 kg membutuhkan energil
metabplisme {ME} 3380 kkal dan untuk berat badan
20 - 100 kg membutuhkan ME 3170 kkal (National Reserach
Council, 19&8)

kKebutuhan protein wuntuk ternak babi dapat didasarkan
pada fase hidup berat badannya. Parakkasi (1983) memberi-—
kan standar kebutuhan protein dalam ransum babi yaitu
berat badan 10 = 20 kg membutuhkan protein 18 %5 berat

badan 35 - &0 kg membutuhkan protein 14 ¥ dan berat badan
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G0 = 100 kg membutuhkan protein 1T %. Dengan kata laain
makin tua dan gemuk babi, konsumsi protein dapat dikuranmgi
dan diganti dengan karbohidrat sebagal sumber Energl
(Anderson dan Kisser, 19635).

fnonim (1987) mengemukakan bahwa babi secara alam
memerlukan unsSWFr=UREWT mineral wyang diperoleh dari bBahan
makanan ysng berasal dari hijauan dan akar—akar dari dalam
tanah. Umsur—-unsur mineral yang diperlukan ternak babi
bisa digolongkan menjadi dua, yaitu unsur mayor ialabs
calsium, magnesium, phoOsSPOr, sodium, potasium, chlorine,
besi dan sulphur, sedangkan unsur minor (trace elements)
ialahy tembaga, yodium, Mmangan dan seng (zinc). Mineral=
mineral tersebut tidak dapat dibentuk dalam tubuh hewan,
karena harus disediakan dalam makanan dengan perbandingan
yvang tepat dan dalam jumlah yang cukup (Anggorodi, 1980).

Menurut Tandi (198&) bahan makanan Yang sgring di-
gumakan untuk hewan. sada yang mengandung beberapa JeEnis
vitamin sedangkan jumlah dari masing-masing wvitamin ter—
spbut bervariasi sesuai kebutubannya. Umumnysa bahan—-bahan
makanan yang berasal dari hewan, misalnya daging, telur,
susu, hati dan sgbagainya msngandung hampir semua Jjenis
vitamin vyang telah diketahui dan dalam jumlah yang lebih
tinggi dibandingkan dengan biji-bijian, misalnya jagung
serta umbi-umbian yang umumnya hanya mengandung beberapa
macam vitamin serta dalam jumlah yang sedikit. Sedangkan

Tillman dkk. (1984) mengemukakan bahwa kebutuhan metabolik
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akan sama untuk semua spesies hewan tapi kebutuhan dalam
makannya berbeda satu sama lain.

Siregar dan Sabrani {1971} menyatakan bahwa air yang
memegang peranan  penting dan menentukan proses—proses
metabolisme dalam tubuh ternak gplama hidupnya- Sslanjut-
nya Parakkasi (1983) mengemukakan bahwa air terdiri dari
hidrogen dan cksigen Yyang merupakan penyusun utama dari
seluruh jaringan tubuh hewan ataupun tanaman yang menjadi
sumber makanan ternak . pir adalah =zat makanan yang
penting, akan lebih menderita apabila kekurangan air
daripada kekurangan makanan. Secara umum persediaan &ir
untuk ternak di dapat sebagai oksida makanan (Tillman
dkk., 1984]).

Menurut Parakkasi (1983) bila diukur dari konsumsi
makanan kering, ternak babi akan minum 2,0 = 2,3 kg air
untuk setiap kilogram konsumsi makanan kering. Dalam
udara yang cukup panas; konsumsi air tersebut dapat
meningkat menjadi 4,0 — 4,9 kg air untuk setiap kilogram
konsum=i makanan kering. Fungsi air tersebut dalam tubuh
ternak sangat penting, wakni untuk mengatur temperatur
tubuh, melumatkan makanan dalam proses pRENCarnaan dan
membawa zat—-zat makanan ke seluruh tubuh.

Crampton dan Harris (196%) menyatakan bahwa banyvak
srotein dalam ransum yang harus dizediakan untuk mamenuhi

\ Hﬁutuhan ternak tergantung padalbesarnya ternak dan laju
Eentukan jaringan baru. Kandungan protein dalam ransum

L babi mulai dari di sapih sampal mencapal berat
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badan 57 kg adalah 13 sampai 18 perasEn protein.
Selanjutnysa Sosroamidiolo (1984) memberikan standar ke-
butuhan protein ransum ternak kabi berdasarkan berat badan
seperti pada Tabel 1.

Protein adalah zat yang esensil dalam makanan ternak
karena merupakan bagian yang terpenting dari urat daging
dan organ—organ lainnya. Dikatakan pula bahwa apabila
tarnak mempsroleh ransum Yang kandungan proteinnya tidak
sesuai dengan kebutuhan akan menyebabkan partumbuhan
tarlambat, aktivitas reproduksl lambat dan peEnurunan berat
badan =ecara tiba—-tiba (Bundy dikk., 197&).
selanjutnya Cunha ({1977) menyatakan babhwa setiap hewan
secara kontinyu membutuhkan protein untuk membangun
jaringan baru, pertumbuhan dan reproduksi. Kekurangan
protein atau asam aming esensil akan berakibat kurang baik
terhadap ternak babi, kekurangan salah satu asam amino
esensil sangat berpengaruh yang menyebabkan pertumbuhan
terlambat dan nafsu makan berkurang.

Tabel 1. Kadar Protein dalam Ransum Ternak Babi yang
Didasarkan Fada Berat Badan

Berat Badan Eahil Kandungan Pfuﬁe%n dalam Ransum
Kurang dari 20 kg 18 = 20
20 = T4 kg i& — 18
=4 — 57 kg 14 — 146
57 kg sampai dijual {2 = 14
Eabi bunting 12 = 13

Babi yang sedang mEnyusul 14 - 15




Pertambahan Berat Badan

Fartambahan berat badan adalah meruﬁahan a%ibat dari
membesarnya jaringan—-jaringan otot dan jaringan lainnya
vang terbentuk dengan peningkatan bahan—bahan seperti
lemak, karbohidrat, mineral dan air. Hal ini terjadi pada
ternak yang masih muda, sedang pada ternak dewasa dalam
bentuk penimbunan lemak yang lebin banyak (Morison, 19461
dan Anagorodi, 1780).

Fertumbuhan babi dapat dipengarubi oleh faktor—faktor
genetik dan lingkungan. Faktor limgkungan terdiri atas
beberapa sub faktor, antara lain pemeliharaan. makanan dan
penyakit yang turut menentukan pertumbunan untuk mencapal
kedewasaan (Anonim, 1981). FPertumbuhan l5eteiah lahir
cepat dan akhirnya perlahan—lahan lagi atau sama sekali
bezrhenti (Anggorodi, 1980 .

pnderson  (17&3) menyatakan bahwa pertambahan berat
badan ternak babi ditentukan olsh umur, bangsa dan
kualitas makanan yang dikonsumsi. Selanjutnya Anggorodi
(1980} menyatakan bahwa pertumbuhan erat kaitannya dengan
Lonsumsi makanan, akan tetapi tidak selamanya konsumsi
makanan Yyang tinggi akan membatasi pertambahan berat badan
atau sebaliknvya.

Menurut Wahju dan Supandi (1959) pertambahan bobot
padan ternak babi persilangan di Indonesia adalah berkisar

antara 0,3 sampai 0,4 kg per gkor per heri.
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Menurut Welle (1984) bahwa dibandingkan dengan hewWan
jantan yang dikastrasi maka hewan betina kecepatan Per—
tumbuhannya lebih rendah, hal ini disebabkan karena
repseimbangan  hormoan di dalam tunwh  yang dikuasai o©oleh

peshrogen .

Fenggunaan Makanan Basah

Menurut Thomas dan Davies (1971} pemberian makanan
dapat dilakukan dengan tiga bentuk yaltu hentuk potongan.,
Bentuk tepung atau dicampur dengan &aifr. Makanan Y&ang
dicampur dengan air ketepatannya parvariasi dengan jumlah
air vyang digunakan, yakni satu kilogram makanan dapat
dicampur antara 2,53 sampai 4,4 liter air. gelanjubtnya
dikatakan bahwa pellet atau makanan basah pada umumnya
lebih bagus daripada makanan bertepung, karena jenis
makanan ini berdebu yang dapat menyebabkan adanya batuk .

Pada kondisil tertentu pemberian makanan basah lebih
baik daripada pemebrian makanan kering pada ternak babi,
sedangkan pada kondisi lain tidak demikian. Sebagaimana
data di Eropa yang dilaporkan Cunha (1977) menunjukkan
bahwa pemberian makanan basah biasanya lebih baik daripada
pemberian makanan dalam bentuk kering bila jumlah makanan
yang diberikan dibatasi. Hal imi meningkatkan kecepatan
pertumbuhan badan dan afisiensi peEnggunaan makanan. Hasil
wang baik diperoleh dengan perbandingan 2,5 bagian air
terhadap satu bagian makanan. calanjutnya dikatakan,

bahwa hasil Yyang lebih baik bila disediakan air minum
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secara ad libitum selama ternak babi diberikan makanan
basah.
Pemberian makanan Secara individu t(self feeding)

memungkinkan babi mengkonsumsi makanan lebin banyak bila
dicampur dengan air asalkan makanan diperikan dalam bentuk
hubur daripada terlalu cair (Bundy dkk., 1976).
Sediaoetama (1978) mengatakan bahwa dengan peENg—
alahan/pemasakan suatu bahan makanan dapat berkurang kKadar
zat makanannya tetapi dilain pihak daya cerna {digesti-
Bility) menjadi lehih baik, juga rasanya lebih enak

(palatabel).

Efisiensi Fenogunaal Makanan

Héhju dan Supandi {1967 ) menyatakan hahwa efisiensi
.pEnggunaan makanan adalah banyaknya makanan wang digunakan
antuk menaikkan satu kilogram berat badan . Sedangkan
menurut Crampton dan Harris (19&9), efisimnsi penggunasan
makanan adalah angka’ perbandingan Lerat badan dengan
jumlah makanan yang dikonsumsi.

Fada dasarnya pemberian makanan pada ternak harus
diperhitungkan efisiensi biologis maLs pun efisiensl
gkonomisny & { (Soswardil, 1974). Tingkat produksi ternak
ditentukan oleh = jumlah nilai gizi dari makanan oleh
ternaknya {Lubis, 19&3).

Efisiensi penggunaan makanan dapat dipengaruhi oleh
faktor umUr, dimana makin tua Lmur efiaiensi pEnggunaan

makanan Semakin rendah; kualitas, dimana makanan yang
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berkualitas baik akan memberilkan gtisiensi makanan Yang
lebih tinggi dan sifat genetis ternaknya (Thomas dan
Davies, 1971).

Untuk memperoleh hasil yang diharapkan dari ternak
maka pemberian makanan pada ternak tidak perlu berlebih-
lebihan atau dengan kata lain harus diperhitungkan dari
efisiensinya, dalam hal ini yang perlu diperhatikan adalah
keseimbangan =zat-zat makanan yang akan diberikan kepads
ternak sesuai dengan kebutuhan dan tujuan pemelihnaran
(Wakiu dan Supandi, 1967 .

Williamson dan Fayne (1972 mernyatakan bahwa
fluktussi suhu wvdara dimans mabi dipelihara mergakibatkan
tingkat konsumsi makanan turut berubah yang mana hal 4ini
turut berpsngaruh pula terhadap peritumbuhan dan efisiensi

pengaunaan makanans
Pernisgtumn PUrpuboldEs S bagai Makanan Ternak

Tanaman rumput raja secara morfologlis hampir Sama

dengan Frumput  gajah, pepturunan pertama tF1) dari hasil

persilangan antara Fennisefum pLir DU meLuin dengan
Penpisstum thypoides wang diberi nama ilmiah

Fa Purpupoides {Siregar yang dilaporkan Lingda, 1989 .
Ciri-ciri rumput ini yaitu termasuk tanaman perennial,
tinggi tanaman 3,5 — 4 meter, diameter ba?ang 3,289 cm,
lebar daun & €M, produksi hijauvan Segar 1074 ton/ha/tahun,

prossntase berat basah antara batang dan daun 4g9.2 1 91,8,

prosentase berat kering antara batang dengan daun
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Il.8 1 &68,;4, sedangkan komposisi bahan kearing dapat di-—
lihat pada Tabel 2 (Dusuki dkk.., 17887 .
Aronim (1988) menyatakan bahwa karakteristik King

Grass (P. Purpuppides) sebagal berikut : tinggi tanaman

- 4 meter dengan perakaran dalam, dapat tumbubh dengan
baik pada ketinggian O — 100 meter di atas permukaan laut
dengan pH tanah Se2 — &,9. Sedangkan cCcara pEroanyakan
dapat melalui stek/potongan batang * 3 ruas/Z buku atauw
dengan sobekannya {pols)} dengan jarak tanam 732 = 130 &m
dan komposisi bahan kering dapat dilihat pada Tabel 3.
Memnurut Siregar yang dilaporkan Lingga {198%). King
Grass mempunyal toleransi cukup tinggi, dapat tumbuh di
segala tempat dari lahan di tepi pantai sampal ketinggian
1500 meter di atas permukaan laut, tidak tahan naungan
karena untuk dapat berproduksi cukup tinggi proses foto-
sintesis tidak boleh terhambat. Selanjutnya dikatakan
rumput ini membutuhkan pemupukan berat, baik pupuk buatan
maupun pupuk kandang. Femupukan awal ini dimulai ketika
meratakan labhan tanam, yakni sgbanyak 10 ton pupuk
kandang, 590 kg KCl, 50 kg TS8P, dan untuk pupuk urea Eéha-
nyak 90 kg/ha diberikan pertama setelah tanaman berumur
2 mingQua s@lanjutnya diberikan setiap pemotengan rumput
dalam takaran Sama., sedangkan kandungan -at makanan dapat

dilinat pada Tabel 4.
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Tabel Z. Komposisi Bahan Kering Tanaman King Grass
Umur &0 Hari.

Kandungan Frosentase (%)
Bahan kering 12,7
Al 15,50
Frotein kasar 10,10
Serat kasar S5, 20
Lemak =,70

%) Hasil Analisis Laboratorium Fakultas Feternakan UMERA .
Malang.

Tabel 3. EKomposisi Bahan Kering Tanaman King Grass
Umur & — 8 Bulan.

Kandungan Prosentase (%)
Abu 13
Ekatraksi Ester 2
Frotein kRasar a8
Serat kasar ; S0
Eahén Ekstrak Tanpa MNitrogen ({BETH) : 42
Total Digestible Nutrient {(TDM) S0

——

%) Hasil gnalisis Laboratorium EFakultas Peternakan UGEM
Yogyakarta .
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Tabel 4. KFandungan Zat Makanan (%) Tanmaman King Brass
Fada Umur 2 — 3 Pulan.

Kandungan Prosentass (%)
Frotein kasar 13,9
Lemak e
Komponen Dinding Sel (MDF) 3%9.7

B : 18.5
Kalsium (Ca) 0,37
Fosfor 0,59

%) Siregar,M.E. Froduksi dan Milai Mutrisi % Jenis Rumpukt
Pennisstum dengan Sistem Potong Angkut yang Dilaporkan
Lingga (1989).
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METODE PENELITIAN

Wkatu dan Tempat Fenelitian

Fenelitian ini telah dilaksanakan di Usama Feternakan
Babi  "Bhakti Kencana" FKelurahan Bombongan, Kecamatan
Makale, Kabupaten Tana Toraja, mulai tanggal 1 Ok tober

sampai dengan 1 Desember 1992.

Rancangan _dan Ternak Fercobaan

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan
Bujur Sangkar Latin 5 % 5 dengan l1ima perlakuan dan lima
periode. Kelima perlakuan diberikan kepada lima ekor babid
secara acak pada eetiap periode, dimana pada setiap
periode terdiri dari dua tahap yaitu tahap pertams adalah
pembiasaan ransum selama tuiuh hari dan tahap kedua =adalah
pengumpulan data =salama tujuh hari. Pengacakan individu
dan perlakuan dibuat secara gcak Bebas. Hasil pengacakan
dapat dilihat pada Tabhel 5. FPengolahan data dilakukan
menurut Suhardiono (197%).

Segbagai ternak percobaan dalam penelitian ini diguna—
kan ternak babi betina ras lokal sapihan sebanyak lima
mlkor berumur kurang lebih 2.% bulan dengan berat badan
awal berkisar antara 5,9 sampal 16,6 ka (rata-rata
14,03 kgl-

Selama penelitian, babi tersebut dipelibhara dalam
kandang individu berukuran 2 x 1 % 1,3 m, berlantai semen,

werdinding bambu dan beratap seng. GSetiap kandang di-
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lengkapi dengan sebuah tempat makan dan tempabt minum  yAang

terbuat dari bambu petung. Untuk meniaga agar babi-babi

ini tidak menumpanhkan makanan atau air minumnya, maka

bambunya diikat dengan baik.

Tabel 5. Pengacakan Individu Ferlakuan Setiap Feriode

Nomor Babi/kKandang

Periode
-3 2 3 4 S
I R R Ry R Rg
= Ra2 Ro Rs Ra Ry
1I1 R Ry Fig Fio— Fim
v Ry Ra R R Ra
v Ra e Ry Ry R

Keterangan ' Ry Ry Ro, Rz Rg = Ferlakuan

kan Makanan d Susunan Hansy

Bahan makanan yang digunakan dalam peEnyusunan Fansum

terdiri dari @ dedak padi, jagung, konsetrat, premix=D,

dan ¥ing Grass (E. putpupgides) . Eahan makanan ini ter-=

—ueun dengan kadar protein 18 % dan kalori (DE) sekitar

T000 kkal.kg ransum seperti terlihat pada Tabel &.



Tabel &. Susunan dan Komposisi Ransum yang Digunakan
dalam Fenelitian

Bahan Makanan Ferlakuan

[g/kg Ransum)

Dedal, padi 580 570 S&0 S50 539~
Jagung ' 210 210 200 200 200
Konsentrat 205 200 205 200 200
Fremix — D : o = ] 3 5
King Grass ?Ef'

{F. purpupcides) 0 15 =0 43 &0

Komposisi zat makanan
Berdasarkan Ferhitung-

an Bahan kKering Menurut
MRC (1%9&8). alderman
{1546%) dan Hasil Analisis
Lab. Nutrisi (1992).

Frotein (%) 18,05, 18,22 18,12 18,01 18,03
DE (kkal/kg) 419,00 3I372,67 3F09,79 3I367,82 3211,29

Komposisi Zat Makanan
Berdasarkan Hasil
pnalisis Laboratorium
(% Bahan Kering) *)

Adlr lo,82 11,20 11,18 11,42 11,79
Protein kasar 18,54 18,50 18,50 18,22 18,56
Sarat kasar 2,81 4,19 4,99 g 10,73
Lemak 7056 &,36 5,99 T a2l T .58
BETN ' &2,03 &1 .43 = Lo D& .83 32,B5
Abu ?,358 9,72 10,09 10,01 10,48
Calsium 1,42 1,33 1,23 1.37 1,35
FPhospar 1,96 1,89 1,94 1,89 1,54

Kpterangan 3 %) Analisis Proksimat Metode ADAC {Anonim,
1984) .
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Kelima macam perlakuan makanan vang diberikan adalah
sebagai berikut :
= Ferlakuan Rg sebagai ransum dengan tidak menambahkan
King Brass (P. purpuppides).

- Perlakuan R; sebagai ransum dengan menambahkan King

=
a
[}
-2

Grass (F, purpuppides) sebanyak
- Ferlakuan R-o sebagai ransum dengan menambahkan king

GBrass (P. purpupoides) sebanyak 3 k.

- Perlakuan Rs sebagai ransum dengan menambahkan kKind

Grass (F. purpuppides) sebanyak 4,9 &.

- Perlakuan Ry sebagali ransum dengan menambabkan King
SBrass (P, purpupoides) sebanyak & %.

Komposisi zat—zat makanan yang terkandung di dalam

King Grass dapat dilihat pada Thel 7, sedang komposisi

premix—D yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat

pada Tabel B.

ara Pemberian BRangum

King Grass (E. purpupoides) sebelum dicampur dengan
bahan makanan lainnya terlebih dahulu dipotong—potong
sakitar {1 cm dan semua bahan makanan ditimbang sesual
dengan masing—-masing perlakuan ransum dan dimasukkan ke
dalam drum, kemudian d4i tambahkan air yang mendidih dengan
perbandingan i ¢ 2,5 yaitu @ satu kilogram makanan dengan
2,3 kilogram sir. BSemua bahan makanan tersebut diaduk
campai rata dan didinginkan. getelah dingin, ditambahkan

premix=D 1alu diaduk lagi sampai rata.
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Tabel 7. Komposisi Zat=zaf Makanan dari King Brass
(F. purpupnides) %)

Zat Makanan Prosentase (%)¥X)
ALr 7149
Frotein kasar 14,93

Serat kaszar 246,81

Lemak 3,86
EETN T4.94

A b 17,74
Calsium 2.64
FPhospar 0,93
- %) Hasil Analisis Laboratorium Makanan Tarnak

Fakultas FPeternakan Universitas Hasanuddin (1992)

%) Dihitung Berdasarkan Bahan Kering, Metode aoac
(Anonim, 1984).
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Tabel 8. Komposisi Premix-D yang Digunakan dalam
Ransum Fenelitian. ¥)
Tiap 5 kg Pfizer Fremiu-D mengandungs:
Vitamin A 4.000.000 IU
Vitamin D3 1.000,.000 IU
Vitamin E Z2.000 mg
Vitamin K3 (Medanion-bisulphite) 1.000 mg
Yitamin B2 (Riboflavin) 5.000 mg
Vitamin B& {(Pyridixin) 1.000 mg
Miacin (Nicotinin-acid) 10.000 mg
Pantothenic acid (Ca=-pant) 5.000 mg
Choline Chlorida 250000  mg
Vitamin B 12 (Cyanocobalamin) S5.000 mg
Antiowidant—ethoxyguin) 1.000  mg
Mo ¢ 000 mg
FE 100.000 mg
Cu 20.000 mg
Co 1.000 mg
™ 40,000 mg
in " 100.000 mg
1 38 ug

*) Produksi 3

PT. Pfizr

(1972)




Femberian makanan dan air minpum dilakukan Secara ad
libitum. Ransum diberikan pada babi penelitian ipi dalam
bentuk basah wyakni makanan dicampur dergan air dengan
perbandingan seperti vang telah disebutkan di atas.

Peubah yang diukur dalam penslitian ini adalah berat
badan dan konsumsi makanan. Sedangkan efisiensi peng-
gunaan makanan, protein gfisiensi rasio perlakuan dihitung
berdasarkan peubah yang diukur terssbut.

Jumlah makanan yang diukur berdasarkan jumlah makanan
yang diberikan dikurangi dengan jumlah makanan y;ng g2isd.
Penimbangan berat badan dilakukan setiap awal dan akhir
periode pengumpulan d;té. Eficsiensi penggunaan makanan di
hitung berdasarkan perbandingan antara pertambahan berat
badan dengan ronsumsi makanan setiap hari (Crampton dan
Harris, 1969), yaitu =

pertambahan berat badan {(kg}

Efisiensi penggunaan =
FonsumEl makanan Lkg)

Sedangkan protein rasio dihitung berdasarkan perbandingan
antara pertambahan berat badan dengan jumlanh protein Yang
dikonsumsi setiap hari (Soedarmono dan gediaoetama, 1987),

yaitua =

Fertambahan berat badan {kg)

Protein afiziensi =
Frotein yang dikonsumsi (kg)

Sephelum penelitian berlangsung SEMmua ternak percobaan
diberis obat cacing Worm—= idengan bahan aktifnya

Fiperaziﬂel sebagai ¢indakan peEncegahan terhadap parasit




cacing dengan dosis 3

Sebelum pemberian obat cacing ini semua ternak

dipuasakan dahulu selama semalam.

b L i e e

0 ml untuk setiap 43 kg berat

27

badan .

percobaan




HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data rata—rata

konsumsi makanan, pertambahan herat badan efisiensi peng-

gunaan makanan dan protein efisiensi rasio dari masing-—

masing perlakuan (ransum) yang dapat dilihat pada Tabel 9-

Tabel §. Rata-rata Konsumsi Makanan, Pertambahan
PBerat . Badan, Efisiensi Penggunaan Makanan
dan Protein Efisiensi Rasio dari Masing-—
masing Ferlakuan per Ekor per Hari GSelama
Fenslitian.

Parameter Ferlakuan
Kontrol

Ry Ry Rz Rz Fig
Konsumsl

vakanan (kg)

1,543 1,765 1,918 1,991 1,837

Partambahan Berat

Badan (kg) *)

Efisiensi Feng—

gunaan Makanan

0,394 0,307 0,411 0,457 0,379

0,268 0,234 0,283 0,229 0,229

Frotelin Eficsiensi

Fasio

0,015 ©,013 0,011 0,013 0,012

Keterangan : ¥! informasi Pribadi dari Sorreng {19935) .

Fada Tabel % tarlihat bahwa hasil rata-rata dari

masing—-masing

perlakuan terhadap konsumsi makanan .

=fisiensli penggunaan makanan dan protein efisiensi rasio

adalah tidak barpenngarun nyata (F > 0,05). Hal ini dapat

diteranghkan sebagal berikut @
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Konsunsi Makanan

Hasil analieie sidik ragam (Tabel Lampiran 2} me-
nunjukkan bahwa perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap
konsumei makanan (P > 0,03).

Ransum YAND paling banyak dikonsumsl selama
penelitian adalah berturut=turut R=, Fos Rgs Ry danr Hﬂ.
Bila dilihat jumlah konsumsi makanan darl setiap perlakuan
ransum Selama penelitian, nampak bahwa semakin banyak

jumlah King BGrass [P ourpupoides) didalam ransum semakin

banyak Jjumlah makanan yang dikonsumsi. Dengan demikian
maka dalam ransum habi betina sapihan dapat diberi Kinmg
Grazs sampai & %*. Fada tingkat & % konsumsi ransum  Cukup
tinggi dengan Fata—-rata konsumsi makanan 1,811 kg per ekor
per hari atau antara 1,543 = 1,971 kg per ekor per hari.

Ternak babi memiliki kemampuan terbatas dalam me—
manfaatkan makanan Yyang mengandung sSerat kasar tinggi
dibandingkan dengan ternak ruminansia. Mamun demikian
tarnak babi sapihan betina masih dapat mentolerir serat
Lasar sampai & @ {Tandi, 198&).

Menurut Lambourne ({1974) faktor-faktor yang dapat
mempenqaruhi konsumsl ransuam antara lain besar dan berat
badan, fimiologlis, palatahiliths dan gerak laju dari
malkanan tersebut di dalam alat pencernaan ternak, Laju
malanan dalam alat pencernaan dapat mempengaruhi jumlah

makanan yang dikonsumsi, dimana makin cepat aliran makanan
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dalam alat pencernaan makin banyak pula Jumlah malk anan

yang dikonsumsil.

 Efisiensi Psnoggunaan Malkanan

Hasil analisis sidik ragam (Tabel Lampiran &) memper—
lihatkan bahwa perlakuan tidak  berpengaruh nyata
{(F » 0,08) terhadap efisiensi penggunaan makanan. Hal ini
disebabkan karena perlakuan yang tidak berpengaruh  nyata
terhadap pertambahan berat badan dan konsumsi sebagal
fakter penentu dari angka gfisiensi penggunaan makanan »
saperti yang dikemukakan oleh Crampton dan Harris (19&6%),
bahwa efisiensi penggunaan makanan adalan angka per-
bandingan antara pertambabhan berat badan dan konsumsi
makanan .

Tinggi rendahnya serat kasar dalam ransum akan mem—
pengaruhil laju Jalannya pencernaan ternak omnivora.
Tillman [1975) menyatakan bahwa ternak yang £idak atau
kurang mendapat sarat kasar maka pertumbuhannya akan
terganggu - Sshaliknya Riemer {1984) menyatakan bahwa
tingginya kadar sgrat kasar di dalam ransum ternak babi
mengakihatkan daya cernanya sgak rendah. Dengan demikian
pemberian serat kasar dalam ransum tidak boleh terlalu
rendah atau terlalu tinaogi- Bata-rata efisiensi peng-
gunaan makanan dalam penelitian ini adalah 0,241 per ekor
per hari atau antara Q229 = 0,268 per ekor per hari. Hal
ini menunjukkan bahwa penggunaan King Grass Sampal & K

dalam ransum penggunaan makanan tetap efisien.
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"Protein Efisiensi Rasio

lLihatkan bahwa perlakuan

Hasil amnalicis sidik ragam (Tabel Lampiran &) memper—

tidak berpengaruh Ayata

{(F » 0,05) terhadap protean gefisiensi rasio.

Jika dilihat dari kandungan zat-zat makanannya .,

proteinnya. menurut data analisis

terutama kandungan

King Grass pada

laboratorium terlihat bahwa pembsrian

tingkat & % dalam ransum ternyata kandungan proteinnya
lebih tinggi dibanding dengan pamberian King Grass 1,5

sampai &,5 ¥ dalam ransum. Mamun demikian dari hasil

analisis =sidik ragam tidak menunijukkan perbedaan antara
perlakuan Fgs Ry R s R=» Rg- Rata=rata protein efisiensi
rasio yang diperoleh dalam penelitian ini adalah 0,013 per
ekor per hari atau antara 0,011 = 0,013 per ekor per hari.

Wiliams (1981) menyatakan Bahwa serat kasar dibutuh-

kan oleh ternak sebagai pengenyang dan memperlambat laju
jalannya makanan dalam alat peEncernaan. Dengan demikian

banyaknya kandungan serat kasar mengakibatkan pENCarnaan

ini pemanfaatan

zat—=zat makanan menjadi lama, dalam hal

protein menjadi lebih efisien.

Dengan pemberian kKing Grass sampai & % (perlakuan Rg)

Fansum dan protein ransum yang dikonsumai tetap

konSuUmsl

pfislen.




KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh berbagal
tingkat King Grass (E. purpupoides) dalam ransum terhadap
konsumsl dan efisiensi penggunaan makanan pada babi betina
sapihan ras lokal, dapat disimpulkan zabagal berikut @

1. Penggunaan King Grass (E. puroupoides) sampal tingkat
& ¥ dalam ransum tidak menunjukkan pengaruh nyata
(P>0,05) terbadap konsumsi makanan, efisiensi peng-
gunaan makanan dan protein gfisiensi rasio.

2. King Grass dapat digunakan sebagai sumber hijauan
pakan babi betina sapiban ras lokal sampail timgkat & %

dalam Fansum.
ara

Uatuk ternak babi hetina sapihan ras lokal pemberian
ransum dengan menambabkan King Grass sampai tingkat & %

masih menguntungkan .
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Tabel Lampiran 1. Rata-ratalkKonsumsi Makanan Untuk Masing-
masing Perlakuan Menurut Rancangan Fer —

cobaan.

L

Nomor Babi/Kandang

FPeriode Jumlals
1 2 = 4 5
I Ro R Ry Ro Ra
(0,871) (i1,782) (1,1%0) (0,B804) (0,9.2) 35,519
11 R Rq R Rg Ry
(1,420) (1,832) (1,679) (1,116) (1,0564) &.833
(2.518) (2,214) (2,179) (1,500) (1,929) 10,036
IV R R R = Rg
1 4 y ] o
2,250) (1,9886) (2.45%9) (1,494) (1.B844) 10,033
L Raq Ro Ro Ry R
(2,993) (2,578) (1,94&) (2,143) tz.gaa} 12,944
Jumlah 9,748 10,512 2,413 7,087 B,537 4&5.247
b
Ferlakuan Jumlah FRata=rata
Rg 7,713 1,543
R 9,590 1,718
H?r ?,qﬂﬁ l!?'?J-
Ry 9,184 1.837

¢ Rps Rys Fos B

H4 = Ferlakuan



Tabel Lampiranmn 2. Daftar Sidik Ragam Konsumsi Makanan

Sumber DR JE KT FH F Tabel
Keragaman
0,08 0,01
Rata-rata 1 Bl,964 81,9404
Baris 4 &,745 1,487
Kolom 4 1,398 0,330 :
Ferlakuan 4 0,594 0,149 2,175 3,24 5,41
Sisa 12 0,835 0,070
Total 29 21,8357

Keterangan : ne Tidak berbeda nyata ( F > 0,00 )

Farhitungan @

(45,2672
F K = = Bl, 954
23
{5,51?}1+tﬁ,533]2+ilﬂ,3b}=+ilﬂ,ﬂﬁﬁ}?+[12.E4E}=
Jik Baris = = - 81,954

= &,748

(7, 788)2+(10,512)2+(F,413)2+(7,057)2 + (8,537)2

J¥K Kolom = z - 81,754

= 1,358

E?,?lEJE+{E.823}E+i9,ﬁ?ﬂiz+t?,?55}f+{?,lEﬁlﬂ

— 81,944
Jk Ferlakuan = : L)

= 0,594



Jii Total = (0,871)2 + (1,420)2 +...+ (1,844) + (2,7848)°
= 71,337
JK Bisa = 91,537 - 81,944 - 4,746 - 1,398 - 0,594

= 0,835

<
X



Tabel Lampiran 3. Hasil FPenimbangan Ternak Babli FPada
Setiap Periode Selama Fenelitian

Ferlakuan

Feriode
Ro Ry R Ry Ry
- [ - — F:;g = ——
L Awal 15.4 14,95 11.% 16,4 2.9
Akhir 17 .6 17 .20 13,4 19,7 11
FPRE 2.2 2,25 [ ¢ 3,1 2.0
II Awal 21,0 13,09 19.8 19,0 15,5
Akhir 24,0 15,10 po i Z1,8 17 .4
FEB 3,0 1,6 2,4 Z2,8 1,6
111 Awal 20,0 26,9 18,4 25,795 24,30
Akhir 24,15 r: § 22,8 29,79 28,795
FEE 4.1% 4.4 4.4 4,00 4,25
IV Awal 24,5 21,39 30,7 26,0 33,0
Akhir 26,4 25,10 35,3 28,0 Z4,4
FEB 1,9 1,8 2.4 2.0 1,5
W Awal x5.0 . I 38,0 28.3 38,0
Akhir 37,0 35,0 41.5 32,6 40,1
FER 2.0 4,0 x.58 4,1 4,1




B

1?

. ;e.
i 1,*-'= A :/‘3
'ia,'-h: R .*f'»
.-\.'!_;;. J \.'l- ¥
. f;* ;;
Tabel Lampiran 4. Rata-rata Fertambahan Berat Badan
Mernurult Rancangan Fercobaan
Momor Eabi/skKandang
Feriode Jumlah
i | Z 3 4 o
I R= Ry RE Fg

]
lﬂ,%l#} {0,442y (0,321) (0,28%) (0,283) 1,647

11 Ro Rg Rs Rg Ry
(0,342) (0,428) (0,300) {0,271) (0,228) 1,669

111 Rz Ry Rg Rg R )
(0,5871) (0,857) (0,807) (0,593) (0,628) 3,054

v Ry Rg R R= R
(0,257) (0,228) (0,343) (0,285) (0,271) 1,384

Y Ra Ra ' Fg Ry 3
(0,584) (0,457) (0,314) (0,871) (0,386) 2,514

Jumlah 2,070 2,212 1,985 2,005 1,998 10,270
Ferlakuan Jumlah Rata—rata

Ro 1,920 0,384

Hl 2,054 0,807

R 2,096 O,411

R 2,284 0,437

Rg 1,977 0,398

keterangan @ Rgy Ry, Ro. Rz, Rg = Perlakuan



Tabel Lampiranm 3.
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Rata-rata Afisiensi Penggunaan Makanan

Fer Ekor Fer Hari Tiap Feriode untuk
Masing—-masing Ferlakuan Menurut
Rancangan Fercobaan.
Momor EBabi/Kandang
Feriode Jumlah
:E 2 = 4 a
(0.361) (0.248) (0,279) (0,354) (0,313) 1,353
11 A= H'I.:I FZ:: Fiq_ F':l
(0,2a41) (0,2786) (0D,238) (0,243) (0,21%) 1,212
111 R= Ry Ry Rey Fn
(0,258) (02874) (0,279} (0,393) (0,328) 1,999
Iv Ry Ra o R= R
(0,114) (0,115) (0,139) (0,191) (0,147 ©O,70&
W R_q_ HE Hﬂ Hl F':E
(Q.194) (0,153) (0,151) {(0O,285) (0,210) 0,986
Jumlah 1,170 1,089 1,096 1,449 1,210 b.014
Ferlakuan Jumlah Rata-rata
Ry 1,17 0,254
- 1,213 0,243
Rz 1.145 0,229

Eeterangan f

Rgs Ris R2s Rz: Fa

= Perlakuan
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Tabel Lampiran &. Daftar Sidik Ragam Efisiensi Fenggunaan

Makanan
Sumber DB JI KT FH F Tabel
Keragaman

0,05 0,01

Rata-rata 1 1,847 1,447
Baris 4 0,108 ©,027
Kolom 4 0,017 0,004825
Ferlakuan 4 ﬂ,aﬁﬁ 0,00125 1,157"% 3,26 5,41
Eisa _ 12 0,013 0,0018
Total 25 1,590

Keterangan @ ns Tidak beroeda nyata { P > 0,08 )

Ferhitungan =

(&.014)2
F K= = 1, 447
2
(1,585)2+(1,212)2+(1,555)2 +(0,706)2 +(0,786)
JK Baris = - 1,847
5
= 0,108

(1,17)2+(1,089)2+(1,096)2+(1,449)3+ (1,21)2

JE kolom = 5 = 1,447

= 0,017

tl,343?+I1,1?ﬁ2+tl.215]2+{1,14312+L1,14&]=

- 7
JK Perlakusn = 5 1,494

= 0,000



JE Total

JE Bi=s

(0,361)% + (0,241)2 ...+ (0,147)2 + (0,210)°
1,590
1,590 — 1,447 - 0,108 — 0,017 — 0,008

0,013

4=
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Tabel Lampiran 7. Rata-rata Protein Efisiensi Rasio Untuk
Masing-masing Perlakuan Menurut Rancang=
an Fercobaan. y

MNomor Babi/kKandang

Feriocde Fiimlah
1 2 = 4 5
(0,020) (0,014) (0,015) (0,009) (0,017) 0,075
24 i Ro it Fig iy
(0,013) (0,015) {0,013) (0,013) (0,012) 0,084
IT1 H3 Hl Fg Rey Fi-
{0,014) (0,01&) (0,013) (0,022} {0,218 ©,085
{0,0068) (0,006) (Q.008) (0,011) (0.008) 0,057
(0.,011) (0Q,008) (0,009 (0,U13) {0,012 0,033
Jumlah 0,084 0,097 0,060 0,070 0,087 0,320
Farlakuan Jumlah Rata—rata
Ry 0,088 0,013
e 0,064 0,013
!
Fg 0,042 0,012

Keterangan 3



L
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Tabel Lampiran 8. Daftar Sidik Ragam Protein Efisiensi

Rasio
Sumber DB JK KT FH F Tabel
Keragaman
0,05 0,01
Fata-rata 1 0,004810 0,00410
EBaris 4 0,00025 0,0000623
Kolom 4 0,00002 0,0000050 ¢
Perlakuan 4 0,00003 0,0000075 2,1 3,26 5,41
Sisa 12 0,00011 OQ,0000092
Total 25 0,00431

Keterangan : ns Tidak berbeda nyata | P Q00 )

Ferhitungan :

(0,32)2
i = 0,00410
an!
(0,075)2 +(0,066)2+(0,085)2+(0,059)2 +(0,033)¢
JK Baris = =R
o
= 0,0002%

24(0,07)2+{0,067)2
(0,068 )2 +(0,059)2 +(0,08) 2+ ) ] s

=
Ji Kolom -

= 0,00002

A =
{ﬂ,ﬂ?4}=+LD,¢64}=+[ﬂ,ﬂﬁﬁl-+{G,ﬂé4ﬁ=+Eﬂ,UﬁEI —

Ji Perlakuan = -

= Q,m



Jk Total

JE Sisa

1]

4

(0,020)2 + (0,013)% +...+ (0,008)2 + (0,012)%
0,00451

0,00451 - 0,00410 - 0,00025 - 0,00002 = O,000035
D,00011
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